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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to know how big the influence of competence, 

communication, and leadership on employee loyalty in CV Andalas Surakarta. This 

research includes the type of quantitative research that explains the relationship between 

the variables and test the hypothesis. The population in this study is all employees in CV 

Andalas Komputer in Surakarta which amounted to 50 people. The entire population is 

taken as a sample. Methods of data collection using questionnaire / questionnaire. Data 

analysis technique using classical assumption test and statistical analysis to test 

hypothesis with multiple linear regression analysis, t test, F test, and test of coefficient of 

determination. The results showed that: Based on the F test (simultaneous) showed that 

competence, communication, and leadership simultaneously have a significant effect on 

employee loyalty and t test result (partial) indicate that competence, communication and 

leadership have positive effect on employee loyalty CV Andalas Komputer Surakarta 

individually (partial) 
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PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis di bidang komputer 

yang semakin ketat sehingga perusahaan perlu 

efektif dan efisien dalam mengelola sumber 

daya manusia yang bertujuan untuk mencapai 

keunggulan kompetitif. Loyalitas karyawan 

merupakan salah satu aspek penting dalam tu-

juan pengelolaan sumber daya manusia. Loya-

litas karyawan mempunyai peran penting da-

lam kegiatan organisasi usaha. Perkembangan 

dan kemajuan suatu organisasi dipengaruhi 

peran anggota organisasi, hal ini mengingat 

ada berbagai tantangan yang seringkali di-

alami oleh sebuah organisasi. Asyifa (2016) 

menyatakan bahwa organisasi tanpa ada loya-

litas dan kebersamaan karyawan, maka akan 

menyebabkan perusahaan tidak berjalan baik 

atau tidak mampu bertahan. 

Sugiyarto (2017) menyatakan sebuah 

perusahaan perlu memastikan bahwa setiap 

karyawannya mempunyai loyalitas yang ting-

gi. Loyalitas karyawan tinggi memiliki dam-

pak terhadap peningkatan produktivitas dan 

kualitas bagi perusahaan. Loyalitas karyawan 

bisa digunakan mengukur tingkat kesetiaan 

pegawai dalam bekerja. Perusahaan dalam 

usaha menciptakan loyalitas karyawan yang 

tinggi, maka perlu menetapkan ukuran yang 

jelas kriteria-kriteria sebagai acuannya.  

Perusahaan perlu memperhatikan faktor-

faktor yang mempengaruhi peningkatan loya-

litas karyawan, misalnya kepemimpinan pim-

pinan, motivasi kerja, kondisi lingkungan ker-

ja yang berkaitan, kedisiplinan yang diterap-

kan perusahaan dan kompetensi, pelatihan kar-

yawan dan komunikasi baik antar karyawan 

dan pimpinan. Praktikno dan o(2013) 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

(leadership) yang tegas dan handal dapat me-

ningkatkan loyalitas karyawan.  

Kepemimpinan merupakan kemampuan 

untuk mengkoordinasikan, mengarahkan dan 

sebagai motivator bawahannya bertujuan men-

capai tujuan organisasi. Loyalitas karyawan 

organisasi dapat tercipta apabila seorang pe-

mimpin bisa menjamin kenyamanan karya-
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wannya di lingkungan organisasi tempat kerja. 

Kenyamanan merupakan hasil dari implemen-

tasi kebijakan yang diterapkan dari pimpinan 

(Praktikno dan Nugraha, 2013). 

Faktor kompetensi yang diterapkan CV 

Andalas Komputer memberikan pelayanan 

terhadap konsumen dengan cara meningkatkan 

kepuasaan pelanggan. CV Andalas Komputer 

meningkatkan mutu kualitas dan kompetensi 

karyawannya. Hasil penelitian Boussalem 

(2014) menyatakan bahwa kompetensi berka-

itan dengan sifat personalitas, bakat dan pe-

ngetahuan seseorang. Konsep kompetensi me-

rupakan cara memecahkan perilaku ke dalam 

komponen-komponennya yang bertujuan 

membantu menyelesaikan masalah serta men-

capai sasaran organisasi. 

Hasil penelitian yang dilakukan Rosyida 

(2017) menyatakan bahwa komunikasi meru-

pakan suatu hal yang wajib di dalam organisa-

si. dengan komunikasi yang baik, dapat mem-

perlancar jalannya perusahaan dan memudah-

kan karyawan untuk mencapai tujuan, baik tu-

juan karyawan maupun orrganisasi. Komuni-

kasi yang baik antara atasan dengan bawahan 

serta antar karyawan, lebih efektif meningkat-

kan rasa tanggung jawab. Sudah menjadi ke-

harusan bagi Pimpinan untuk membangun ko-

munikasi yang baik di lingkungan perusahaan-

nya, agar seluruh karyawan memiliki jiwa lo-

yalitas yang patut dibanggakan diperusahaan 

tersebut.  

Beberapa penelitian terdahulu tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas 

karyawan telah banyak dilakukan. Pratikto dan 

Nugraha (2013) meneliti diperoleh hasil pe-

ngaruh variabel kepemimpinan dan variabel 

kompetensi terhadap loyalitas karyawan di 

Patra Jasa Convention Hotel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan 

dan kompetensi mempunyai pengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap loyalitas karya-

wan. Penelitian lainnya dilakukan oleh Asyifa 

(2016) yang meneliti implementasi komuni-

kasi dalam membangun loyalitas karyawan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komuni-

kasi antar sesama pegawai pada suatu perusa-

haan atau antar anggota pada suatu organisasi 

sangat menentukan keberhasilan organisasi.  

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menganali-

sis signifikansi pengaruh komptensi terhadap 

loyalitas karyawan pada CV Andalas Kompu-

ter Surakarta, menganalisis signifikansi penga-

ruh komunikasi terhadap loyalitas karyawan 

pada CV Andalas Komputer Surakarta, meng-

anilisis pengaruh kepemimpinan terhadap lo-

yalitas karyawan pada CV Andalas Komputer 

Surakarta dan menganalisis pengaruh kompe-

tensi, komunikasi dan kepemimpinan secara 

kesuluruham terhadap loyalitas karyawan pada 

CV Andalas Komputer Surakarta. 

 

Kerangka Penelitian 

Dari uraian di atas, maka secara konsep-

tual kerangka pemikiran penelitian ini adalah 

digambarkan sebagai berikut: 
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Dari skema kerangka pemikiran di atas, 

terlihat bahwa terdapat dua jenis variabel 

yaitu: 

1. Variabel independen (bebas) 

Variabel bebas adalah variabel yang mem-

pengaruhi variabel terikat, namun tidak di-

pengaruhi variabel lain di dalam model. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 

a. Kompetensi  

b. Komunikasi 

c. Kepemimpinan 

2. Variabel dependen (terikat) 

Variabel dependen adalah variabel yang di-

pengaruhi oleh variabel lain. Dalam peneli-

tian ini variabel dependenya adalah loyali-

tas karyawan. 

  

Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian di mana 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2006: 

64). Berdasarkan teori dan penelitian terdahu-

lu maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh kompetensi terhadap loyali-

tas karyawan 

Menurut Sedarmayanti (2007: 47) ju-

ga berpendapat bahwa konsep kompetensi 

secara sederhana adalah cara yang baik 

untuk memecahkan perilaku untuk mem-

bantu menyelesaikan atau mencapai sa-

saran organisasi. Dapat disimpulkan bah-

wa kompetensi merupakan salah satu fak-

tor yang meningkatkan loyalitas karya-

wan. Pernyataan ini didukung oleh pene-

litian terdahulu oleh Pratikto dan Nugra-

ha (2013), yang menyatakan bahwa kom-

petensi berpengaruh secara parsial terha-

dap loyalitas karyawan. Berdasarkan hal 

tersebut di atas maka hipotesis yang digu-

nakan pada penelitian ini adalah: 

H1: kompetensi berpengaruh signifikan 

terhadap loyalitas karyawan pada CV 

Andalas Komputer Surakarta. 

 

2. Pengaruh komunikasi terhadap loyali-

tas karyawan 

Menurut Effendy (2013: 10) menyata-

kan bahwa komunikasi adalah proses pe-

nyampaian pesan oleh komunikator kepa-

da komunikan melalui media yang me-

nimbulkan efek tertentu. Dapat disimpul-

kan bahwa komunikasi dapat meningkat-

kan loyalitas karyawan, pernyataan terse-

but didukung penelitian terdahulu oleh 

Asyifa (2016), yang menyatakan bahwa 

variabel komunikasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap loyalitas karyawan. 

Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 

yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

H2: Komunikasi berpengaruh signifikan 

terhadap loyalitas karyawan pada CV 

Andalas Komputer Surakarta.  

 

3. Pengaruh kepemimpinan terhadap 

loyalitas karyawan. 

Menurut Sutrisno (2010: 213) kepemim-

pinan adalah suatu proses kegiatan sese-

orang untuk menggerakkan orang lain de-

ngan memimpin, membimbing, memenga-

ruhi orang lain untuk melakukan se-suatu 

agar dicapai hasil yang diharapkan. Dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan berpe-

ngaruh signifikan terhadap loyalitas karya-

wan. Pernyataan tersebut didukung pene-

litian terdahulu oleh Candra (2016), yang 

menyatakan kepemimpinan secara parsial 

berpengaruh terhadap loyalitas karyawan. 

Bersarkan hal tersebut maka hipotesis 

yang digunakan pada penelitian adalah 

H3: Kepimimpinan berpangaruh signifi-

kan terhadap loyalitas karyawan pada 

CV Andalas komputer Surakarta. 

 

4. Kompetensi, komunikasi, dan kepe-

mimpinan berpengaruh secara simul-

tan terhadap loyalitas karyawan 

Menurut penelitian terdahulu oleh Pra-

tikto dan Nugraha (2013), menyatakan 

bahwa variabel kompetensi, komunikasi, 

dan kepemimpinan berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap loyalitas karya-

wan.berdasar hal tersebut maka hipotesis 

yang digunakan dalam penelitian ini ada-

lah: 

H4: kompetensi, komunikasi, dan kepe-

mimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap loyalitas karyawan pada CV 

Andalas Komputer Surakarta. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode sur-

vei, dengan objek penelitian pada CV Andalas 

Komputer Surakarta, jenis data yang diguna-

kan adalah data kuantitatif, sumber data yang 

digunakan data primer dan data sekunder. Po-

pulasi penelitian adalah seluruh karyawan di 

CV Andalas Komputer di Surakarta, yang ter-

diri dari: unit kerja sparepart komputer, spare-

part laptop, aksesori komputer, peralatan ja-

ringan, sparepart CCTV dan unit kerja servis 

printer dengan jumlah karyawan total 50 

orang. Sampel di penelitian ini adalah semua 

karyawan di CV Andalas Komputer di Sura-

karta sebanyak 50 karyawan. Teknik pengam-

bilan sampel menggunakan total sampling. Pe-

nelitian ini menggunakan metode pengumpul-

an data berupa metode observasi, dokumenta-

si, kuesioner, wawancara, dan studi pustaka. 

Kuesioner diukur dengan menggunakan skala 

likert yaitu memberikan penilaian atas jawab-

an responden dengan klasifikasi jawaban sa-

ngat setuju (SS) diberi skor 5, setuju (S) diberi 

skor 4, netral (N) diberi skor 3, tidak setuju 

(TS) diberi skor 2, sangat tidak setuju (STS) 

diberi skor 1 yang diuji dengan validitas dan 

reliabilitas. Metode analisis data penelitian 

berupa analisis regresi linear ganda, uji F 

(simultan), uji t (parsial), dan uji koefisien 

determinasi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil identitas responden terdiri dari je-

nis kelamin, usia, dan masa kerja seperti pada 

tabel 1 di bawah ini. 

Berdasarkan tabel 1 di bawah ini dapat 

diketahui bahwa responden yang paling ba-

nyak adalah responden dengan usia kurang 

dari 30 tahun sebanyak 29 responden (58%), 

kemudian usia 31-40 sebanyak 18 responden 

(36%) dan sisanya berusia lebih dari 40 tahun 

sebayak 3 responden (6%). Berdasarkan tabel 

di atas dapat diketahui dari 50 responden 

dengan jenis kelamin laki-laki 43 responden 

(86%) , sedangkan jenis kelamin perempuan 

sebanyak 7 responden (14%). Karakteristik 

responden berdasar tabel di atas dapat diketa-

hui bahwa dari 50 responden, 32% atau 16 

responden telah bekerja kurang dari 1 tahun. 

26 responden telah bekerja selama 1-3 tahun 

sedangkan sisanya 16% telah bekerja selama 

lebih dari 3 tahun. 

 

Uji Instrumen Penelitian dan Uji Asumsi 

Klasik 

Instrumen kompetensi (X1) sebanyak 10 

kuesioner, komunikasi (X2) sebanyak 10 kue-

sioner, kepemimpinan (X3) sebanyak 10 kue-

sioner dan loyalitas karyawan (Y) sebanyak 10 

kuesioner, hasil uji validitas dengan uji korela-

si person menunjukkan semua butir valid

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Karakteristik Responden Jumlah (orang) Persentase (%) 

Jenis kelamin   
Laki-laki 43 86,0% 
Perempuan 7 14,0% 

Jumlah 50 100,0% 

Usia   
< 30 tahun 29 58,0% 
31 – 40 tahun  18 36,0% 
> 40 tahun 3 6,0% 

Jumlah 50 100,0% 

Masa Kerja   
≤ 1 tahun 16 32,0% 
1 – 3 tahun 26 52,0% 
> 3 tahun 8 16,0% 

Jumlah 50 100,0% 

Sumber: Data kuesioner yang diolah, 2018 
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yang ditunjukkan dengan p value < 0,05, ber-

dasarkan uji reliabilitas menunjukkan bahwa 

nilai Cronbach`s Alpha variabel kompetensi 

(0,749), komunikasi (0,680) kepemimpinan 

(0,709) dan loyalitas karyawan (0,631) dinya-

takan reliabel karena memiliki nila cronbach’s 

alpha > 0,60. 

Hasil uji asumsi klasik semua variabel 

dalam penelitian ini dinyatakan lolos uji multi-

kolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedas-

tisitas, dan uji normalitas seperti pada tabel 2 

berikut: 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Alat analisis regresi linear berganda di-

gunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

kompetensi, komunikasi, dan kepemimpinan 

terhadap loyalitas karyawan. Berdasarkan 

hasil analisis regresi linear berganda adalah: 

Berdasar tabel 3 hasil penelitian di ba-

wah ini dapat disusun persamaan sebagai be-

rikut:  
 

Y = 9,371 + 0,280 X1 + 0,318 X2 + 0,224 X3  
 

Interpretasi persamaan adalah:  

Konstanta (a)= 9,371, berarti jika skor 

kompetensi, komunikasi, dan kepemimpinan 

dianggap tetap (konstan), maka skor loyalitas 

karyawan positif.  

Koefisien (b1) = 0,280, berarti jika skor 

variabel kompetensi meningkat sebesar satu 

poin, maka skor loyalitas karyawan meningkat 

(asumsi komunikasi dan kepemimpinan diang-

gap tetap).  

Koefisien (b2)= 0,318, berarti jika skor 

variabel komunikasi meningkat sebesar satu 

poin, maka skor loyalitas karyawan akan me-

ningkat (asumsi variabel kompetensi dan ke-

pemimpinan dianggap tetap).  

Koefisien (b3)= 0,224, berarti jika skor 

variabel kepemimpinan meningkat sebesar sa-

tu poin, maka skor loyalitas karyawan me-

ningkat (asumsi kompetensi dan komunikasi 

dianggap tetap). 

 

Uji t 

a. Hasil uji t memperoleh nilai thitung variabel 

kompetensi = 4,112 diterima pada taraf 

signifikansi 5% (p < 0,05). Artinya kom-

petensi berpengaruh positif terhadap loya-

litas karyawan CV Andalas Komputer 

Surakarta.  

 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Uji Asumsi Klasik  Hasil Uji Kesimpulan 

Uji multikolinearitas 

Tolerance (0,848; 0,850; 0,984) 

> 0,10 

VIF (1,180; 1,177; 1,017) < 10 

Tidak ada multikolinearitas 

Uji autokorelasi p (1,000) > 0,05 Lolos uji autokorelasi 

Uji heteroskedastisitas p (0,811; 0,665; 0,087) > 0,05 Lolos heteroskedastisitas 

Uji normalitas p (0,478) > 0,05 Residual terdistribusi normal 

Sumber: Data primer diolah, 2018 

 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 Koefisien (β) Nilai thitung Signifikansi 

Konstanta 9,371   

Kompetensi 0,280 4,112 0,000 

Komunikasi 0,318 3,093 0,003 

Kepemimpinan 0,224 3,693 0,001 

Adjusted R
2
 0,550   

F Statistik 20,927  0,000 

Sumber: Data kuesioner diolah, 2018 
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b. Hasil uji t memperoleh nilai thitung variabel 

komunikasi = 3,093 diterima pada taraf 

signifikansi 5% (p < 0,05). Artinya komu-

nikasi berpengaruh positif terhadap lo-

yalitas karyawan CV Andalas Komputer 

Surakarta.  

c. Hasil uji t memperoleh nilai thitung variabel 

kepemimpinan = 3,693 diterima pada ta-

raf signifikansi 5% (p < 0,05). Artiinya 

kepemimpinan berpengaruh positif terha-

dap loyalitas karyawan CV Andalas Kom-

puter Surakarta. 

 

Ujji F 

 Hasil uji F memperoleh nilai Fhitung sebe-

sar 20,927 diterima pada taraf signifikansi 5% 

(p < 0,05). Hal ini berarti kompetensi, komu-

nikasi, dan kepemimpinan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas 

karyawan CV Andalas Komputer Surakarta. 

 

Uji koefisien determinasi 

 Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) 

memperoleh nilai sebesar 0,550 yang menun-

jukkan bahwa variabel kompetensi, komuni-

kasi, dan kepemimpinan berpengaruh terhadap 

loyalitas karyawan sebesar 55%, sedangkan 

45% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti, misalnya upah, lingkungan 

kerja, budaya perusahaan, kesempatan karier, 

dan lain-lain. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh secara simultan kompetensi, ko-

munikasi, dan kepemimpinan secara simul-

tan terhadap loyalitas karyawan pada CV 

Andalas Komputer Surakarta 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji F 

menunjukkan nilai Fhitung > Ftabel (20,927 > 

2,84) diterima pada taraf signifikansi 5%, 

maka hipotesis penelitian dinyatakan dite-

rima, yaitu bahwa kompetensi, komunikasi, 

dan kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap loyalitas karyawan. Artinya tinggi 

rendahnya loyalitas karyawan dipengaruhi 

oleh kompetensi, komunikasi, dan kepe-

mimpinan. Loyalitas karyawan meningkat 

apabila karyawan memiliki kompetensi 

tinggi di bidangnya, komunikasi berjalan 

baik, dan pimpinan perusahaan menjalan-

kan fungsi kepemimpinannya dengan baik. 

Hasil pengujian hipotesis tersebut 

sesuai dengan pendapat Sinambela, dkk 

(2011: 136) bahwa loyalitas karyawan 

dalam suatu perusahaan sangat penting. Lo-

yalitas karyawan diketahui seberapa besar 

kesetiaan pegawai dalam bekerja. Kriteria 

jelas dan terukur ditetapkan sebagai acuan 

mengukur loyalitas karyawan. Kriteria lo-

yalitas karyawan dipengaruhi faktor kepe-

mimpinan, kondisi lingkungan kerja, ko-

munikasi, motivasi, pelatihan dan kedisi-

plinan dalam usaha meningkatkan kompe-

tensi kerja karyawan.  

 

2. Pengaruh kompetensi terhadap loyalitas 

karyawan pada CV Andalas Komputer 

Surakarta 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dipero-

leh thitung variabel kompetensi sebesar 4,112 

yang berarti hipotesis diterima dengan taraf 

signifikansi 5% (p < 0,05). Artinya kompe-

tensi mempunyai pengaruh positif terhadap 

loyalitas karyawan. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan loyalitas karyawan di-

pengaruhi variabel kompetensi atau keahli-

an karyawan. Kompetensi karyawan sema-

kin tinggi, maka loyalitas karyawan sema-

kin tinggi. Sebaliknya kompetensi karya-

wan semakin rendah, maka loyalitas kar-

yawan semakin rendah. 

Pengambilan hipotesis tersebut sesuai 

dengan pendapat Wibowo (2007) bahwa 

kompetensi adalah kemampuan seseorang 

melaksanakan atau melakukan pekerjaan 

yang dibebankan karyawan. Kompetensi 

berdasarkan keterampilan dan pengetahuan 

serta didukung sikap kerja dituntut pekerja-

annya. Karyawan diberikan kesempatan 

menunjukkan kompetensinya, maka karya-

wan merasa puas terhadap penerimaan 

perusahaan dan loyal kepada perusahaan. 

 

3 Pengaruh komunikasi terhadap loyallitas 

karyawann pada CV Andalas Komputer 

Surakarta 

Berdasarkan uji hipotesis diperoleh ni-

lai thitung variabel komunikasi sebesar 3,093 

yang berarti hipotesis diterima pada taraf 
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signifikansi 5% (p < 0,05). Artinya komu-

nikasi mempunyai pengaruh positif terha-

dap loyalitas karyawan. Hal ini menunjuk-

kan bahwa loyalitas karyawan dipengaruhi 

komunikasi karyawan baik antar karyawan 

atau pimpinan. Komunikasi semakin tinggi, 

maka mengakibatkan tinggi loyalitas karya-

an. Komunikasi semakin rendah, maka lo-

yalitas karyawan semakin rendah.  

Pengambilan hipotesis tersebut sesuai 

dengan pendapat Rosyida (2017) bahwa 

komunikasi hal yang penting diperusahaan. 

misalnya memberikan perintah, menguta-

rakan pendapat dan meminta pendapat. 

Fungsi komunikasi dalam organisasi untuk 

memperlancar pekerjaan sehingga agar kar-

yawan bisa mencapai tujuan karyawan dan 

organisasi. Pimpinan selayaknya mencip-

takan komunikasi yang baik sehingga kar-

yawan dapat meningkatkan loyalitasnya di 

perusahaan.  

 

4. Pengaruh kepemimpinan terhadap loyalitas 

karyawan pada CV Andalas Komputer Su-

rakarta 

Berdasar hasil uji hipotesis diperoleh 

nilai thitung variabel Kepemimpinan sebesar 

3,693 yang berarti hipotesis diterima pada 

taraf signifikansi 5% (p < 0,05). Artinya 

Kepemimpinan mempunyai pengaruh posi-

tif terhadap loyalitas karyawan. Hal ini me-

nunjukkan Loyalitas Karyawan dipengaruhi 

kepemimpinan. Kepemimpinan semakin 

tinggi, maka Loyalitas Karyawan semakin 

tinggi. Sebaliknya Kepemimpinan semakin 

rendah, maka loyalitas karyawan semakin 

rendah. 

Penerimaan hipotesis tersebut sesuai 

dengan pendapat Prihandini (2013) menya-

takan tipe kepemimpinan yang terarah 

merupakan salah satu pendekatan dalam 

meningkatkan loyalitas karyawan. Ordway 

dalam Praktikto dkk (2013) menyatakan 

bahwa metode kepemimpinan mempunyai 

pengaruh terhadap peningkatan loyalitas, 

dengan langkah-langkah adalah: memberi 

perintah karyawan, pujian dan bukan cela-

an, menumbuhkan aktivitas kerja benar, 

peka atas saran-saran, menciptakan disiplin 

diri, memperkuat rasa kesatuan kelompok 

dan disiplin kelompok, dan meredam kabar 

angin dan isu-isu yang tidak benar.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

kesimpulan bahwa kompetensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap loyalitas kar-

yawan, artinya apabila kompetensi karyawan 

meningkat maka berpengaruh terhadap pe-

ningkatan loyalitas karyawan. komunikasi 

berpengaruh positif dan sigifikan terhadap lo-

yalitas karyawan, artinya semakin baik komu-

nikasinya maka semakin meningkat loyalitas 

karyawan. Kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap loyalitas karyawan 

artinya apabila kepemimpinan semakin baik 

maka loyalitas karyawan pada CV Andalas 

Komputer Surakarta semakin meningkat. 
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